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“Sebaik-baiknya manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lainnya” 

(Ahmad, Thabrani dan Daruquthni) 

 

 

 

“Be the best version of yourself, Rise every time you fall” 
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ABSTRAK 

 

MARSHA SYANINDHITA PUTRI MAHARANI. Peran Strategis Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah Dalam Meningkatkan Kinerja Usaha Mikro Kecil 

Menengah (Studi kasus LKMS Kasuwari Kota Pekalongan) 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran lembaga keuangan 

mikro syariah dalam mendukung pertumbuhan dan keberlangsungan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Pekalongan. UMKM sering 

menghadapi kendala dalam akses pembiayaan dan pendampingan usaha, yang 

menghambat peningkatan kinerjanya. LKMS Kasuwari hadir sebagai lembaga 

keuangan berbasis syariah yang bertujuan memberikan solusi atas permasalahan 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis produk dan jasa yang 

disediakan oleh LKMS Kasuwari, menganalisis peran strategis dan hambatan 

yang dihadapi, serta mengukur pengaruh produk dan jasa terhadap peningkatan 

kinerja UMKM di Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan 

studi dokumentasi. Narasumber terdiri dari ketua umum LKMS, pengurus LKMS, 

serta anggota atau pelaku UMKM. Teknik analisis data menggunakan model 

interaktif yang mencakup tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Validitas data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk dan jasa yang disediakan 

oleh LKMS Kasuwari berdampak posistif kepada pelaku UMKM, produknya 

cukup beragam dan terus berkembang. LKMS Kasuwari berperan strategis dalam 

peningkatan kinerja UMKM melalui empat aspek utama, yaitu intermediasi dana, 

pelatihan dan pendampingan, fasilitasi akses pasar, dan peningkatan literasi 

keuangan. 

 

Kata Kunci: Lembaga Keuangan Mikro Syariah, UMKM, Peran Strategis, 

Kinerja 
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ABSTRACT 

 

MARSHA SYANINDHITA PUTRI MAHARANI. The Strategic Role of Islamic 

Microfinance Institutions in Improving the Performance of Micro, Small, and 

Medium Enterprises (A Case Study of LKMS Kasuwari in Pekalongan City). 

This research is motivated by the important role of Islamic microfinance 

institutions in supporting the growth and sustainability of Micro, Small, and 

Medium Enterprises (MSMEs) in the city of Pekalongan. MSMEs often face 

obstacles in accessing financing and business assistance, which hinder 

improvements in their performance. LKMS Kasuwari emerges as a sharia-based 

financial institution that aims to provide solutions to these challenges. This study 

aims to identify the types of products and services offered by LKMS Kasuwari, 

analyze its strategic role and the obstacles it faces, and assess the impact of its 

products and services on improving the performance of MSMEs in Pekalongan. 

This research uses a descriptive qualitative approach, with data collected 

through in-depth interviews, field observations, and document studies. The 

informants consist of the general chairman of LKMS, LKMS management, and 

members or MSME actors. The data analysis technique applies an interactive 

model consisting of data reduction, data display, and conclusion drawing. Data 

validity is tested using source and technique triangulation. 

The results show that the products and services provided by LKMS 

Kasuwari have a positive impact on MSME actors; its offerings are quite diverse 

and continue to develop. LKMS Kasuwari plays a strategic role in enhancing 

MSME performance through four main aspects: financial intermediation, training 

and mentoring, market access facilitation, and improved financial literacy. 

Keywords: Islamic Microfinance Institution, MSMEs, Strategic Role, Performance
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba B Be 

 Ta T Te 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je 

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha 

 Dal d De 

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) 

 Ra r er 

 Zai z zet 

 Sin s es 

 Syin sy es dan ye 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
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 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 

 `ain ` koma terbalik (di atas) 

 Gain g ge 

 Fa f ef 

 Qaf q ki 

 Kaf k ka 

 Lam l el 

 Mim m em 

 Nun n en 

 Wau w we 

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof 

 Ya y ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a 

 Kasrah i i 

 Dammah u u 
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u 

 Fathah dan wau au a dan u  

 

Contoh: 

-   kataba 
-   fa`ala 
-   suila 
-   kaifa 
-  haula 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

-   qāla 

-   ramā 

-   qīla 

-   yaqūlu 
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

-   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

-   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 

-    talhah 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

-   nazzala 

-   al-birr 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

-   ar-rajulu 

-  al-qalamu 

-  asy-syamsu 

-  al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal 

kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

-  ta’khużu 

-  syai’un 

-  an-nau’u 

-  inna 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

-   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

-   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

 

Contoh: 

-   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-    Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

-   Allaāhu gafūrun rahīm 

-   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kestabilan pemerataan belum ada di Indonesia. Terlihat dari tingkat 

pengangguran yang tinggi, yang membuat Indonesia tetap dianggap sebagai 

negara berkembang. Sebagai langkah tegas yang dilakukan pemerintah ialah 

pembentukan Usaha Mikro Kecil Menengah atau yang biasa disebut dengan 

UMKM. UMKM dianggap sebagai jalan alternatif dalam mengurangi angka 

kemiskinan dan pengangguran di Indonesia. UMKM bergerak di bidang 

industri rumah tangga atau swasta dengan menyerap para pekerja (karwayan) 

yang membuatnya memilliki peran penting dalam penguatan stabilitas 

nasional (Budiarto, 2019). 

UMKM berkontribusi sekitar 60% terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) serta menyerap 90% tenaga kerja nasional. (Kementrian Koperasi 

UKM, 2023). Namun, meskipun memiliki potensi besar, banyak UMKM 

masih menghadapi berbagai kendala dalam meningkatkan kinerja usaha, 

terutama dalam hal modal usaha, efisiensi operasional, serta ekspansi pasar 

(Sugiarto et al., 2021). Tanpa akses yang memadai terhadap layanan keuangan 

dan pendampingan usaha, UMKM sulit untuk berkembang dan meningkatkan 

daya saingnya (Rahman & Dewi, 2020) 

LKMS memberikan alternatif pembiayaan yang lebih adil dan 

transparan dibandingkan lembaga keuangan konvensional, sehingga menjadi 

solusi untuk mengatasi hambatan yang sering dihadapi pelaku UMKM. 
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LKMS bisa disebut pula dengan lembaga keuangan nonperbankan yang 

didirikan oleh kelompok masyarakat dengan kesamaan tujuan dan cita-cita. 

Dapat ditarik pengertian bahwa LKMS adalah lembaga yang dibangun atas 

dasar cita-cita dan tujuan untuk pemberdayaan dan pengembangan ekonomi 

rakyat melalui pengembangan usaha produktif yang berdasarkan pada prinsip 

syariah dan prinsip koperasi (PINBUK, 2000). 

Lembaga keuangan syariah berperan dalam meningkatkan inklusi 

keuangan. LKMS menjembatani kesenjangan ini dengan memberikan layanan 

berbasis komunitas yang fleksibel dan mudah diakses. Dengan demikian, 

keberadaan LKMS tidak hanya mendukung pemberdayaan ekonomi, tetapi 

juga membantu mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat kecil. Salah satu alasan mengapa lembaga keuangan syariah lebih 

banyak membiayai usaha mikro adalah karena mereka lebih mengutamakan 

kelayakan proyek (usaha) daripada nilai agunan. 

Namun, agunan seringkali mempersulit usaha mikro untuk melakukan 

pembiayaan di lembaga keunagan konvensional, bukan karena nilai assetnya 

yang sedikit namun bagi lembaga keuangan konvensional nilai angunan tidak 

dapat di bank-kan. Calon klien lembaga keuangan syariah adalah mereka tidak 

bisa lanjut melakukan transksi di keuangan konvensional karena syarat  

tertentu. Sebab itulah mendukung pertumbuhan lembaga keuangan syariah ini 

adalah salah satu cara untuk mendukung usaha mikro dengan kredit. Dengan 

kata lain, usaha mikro mungkin lebih mudah mendapatkan pembiayaan jika 

jaringan lembaga keuangan syariah diperluas dan diperkuat. 
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Studi dari (Fadillah, 2023) menunjukan bahwa LKMS berperan 

signifikan dalam meningkatkan omzet dan daya saing UMKM di Kabupaten 

Pringsewu melalui kemudahan akses modal dan layanan pendampingan bisnis. 

Sementara itu, Studi dari (Sari, 2023) juga menunjukan bahwa keberadaan 

LKMS dapat membantu UMKM memperluas jaringan pasar dan 

meningkatkan efisiensi bisnis. Namun adapun penelitian yang menunjukan 

peran LKMS dalam meningkatkan kinerja UMKM tidak signifikan yaitu 

seperti penelitian yang dilakukan oleh (Hidayatullah, 2024) menunjukan 

bahwa LKMS mengalami kendala seperti modal yang terbatas dan ruang 

lingkup yang kecil, sehingga perannya dalam meningkatkan kesejahteraan 

UMKM menjadi kurang optimal. 

Penelitian ini berfokus pada LKMS Kasuwari di Jalan Untung Suropati, 

Pringrejo, Kecamatan Pekalongan Barat, Kota Pekalongan, Jawa Tengah. 

LKMS Kasuwari dikenal sebagai salah satu lembaga yang konsisten 

menjangkau pelaku usaha mikro di sektor kerajinan dan industri rumah tangga, 

terutama perempuan pelaku usaha. Respon dan antusiasme masyarakat 

terhadap LKMS Kasuwari sangat tinggi hal tersebut dapat dilihat dari data 

2023 jumlah nasabah ada sekitar 1000 nasabah yang mempercayakan dananya 

kepada LKMS Kasuwari. (Warta Koperasi, 2023) Salah satu aspek yang 

membuat LKMS Kasuwari layak diteliti yaitu kegiatan LKMS Kasuwari selain 

menyalurkan kredit atau pembiayan kepada pelaku usaha kecil, LKMS 

Kasuwari juga melaksanakan pelatihan kepada ibu-ibu dan kaum wanita untuk 

berwirausaha mandiri dengan membuat produk mentah menjadi produk jadi.
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      Ibu-ibu dan kaum wanita yang sudah bisa membuat produk nanti akan 

diberi modal usaha untuk mengembangkan usahanya dengan pencairan dana 

yang cepat dan praktis. (Naufal et. al., 2025) Hal ini menjadikan LKMS 

Kasuwari sebagai model yang ideal untuk mengkaji peran strategis LKMS 

dalam mendukung inklusi keuangan dan pemberdayaan UMKM. 

Berdasarkan data dan penelitian, jumlah UMKM di Kota Pekalongan 

terus meningkat seiring waktu, bermacam-macam usaha yang terus meningkat 

seperti pada bidang kuliner yang seringkali banyak dijumpai di pinggiran 

jalan. Selain itu, Pekalongan pun unggul dalam penjualan di sektor industri 

kreatif seperti batik. Menurut Apriliani dan Widiyanto jumlah UMKM yang 

bergerak di sektor batik di Pekalongan mencapai ratusan unit, dengan jumlah 

tenaga kerja yang terus bertambah tiap tahunnya (Apriliani & Widiyanto, 

2018). 

Rohmah dan Abidin menyebutkan bahwa Kota Pekalongan memiliki 

sekitar 14.000 UMKM yang tersebar di berbagai sektor, mulai dari industri 

batik, makanan, kerajinan tangan hingga jasa. Sebagian besar UMKM ini 

merupakan usaha mikro kecil yang dikelola oleh keluarga atau komunitas 

lokal. UMKM di Pekalongan berperan penting dalam memberikan lapangan 

pekerjaan dan meningkatkan perekonomian. UMKM di Kota Pekalongan juga 

menjadi penopang ekonomi daerah, terutama melalui sektor pariwisata batik. 

(Rohmah & Abidin, 2022) Sedangkan pada tahun 2024, jumlah UMKM 

perbidang usaha menurut kecamatan yang tercatat yaitu 1.719 unit dan jumlah 

tempat usaha di pasar se-Kota Pekalongan 66 unit. (Dinas Perindustrian, 
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Perdagangan, Koperasi dan UKM Kota Pekalongan, 2024) Sesuai dengan 

permasalahan yang telah dipaparkan, penulis tertarik untuk mengangkat tema 

penelitian dengan judul “Peran Strategis Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

Dalam Meningkatkan Kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah (Studi kasus pada 

LKMS Kasuwari Kota Pekalongan)” Penelitian ini penting karena hasilnya 

akan memberikan gambaran nyata mengenai efektivitas LKMS dalam 

mendorong pertumbuhan bisnis UMKM, sekaligus menjadi referensi bagi 

pengembangan kebijakan keuangan mikro syariah yang lebih optimal dalam 

mendukung sektor UMKM. 

B. Rumusan Masalah 

Peneliti mengangkat rumusan masalah yaitu : 

1. Apa saja produk dan jasa yang disediakan oleh LKMS Kasuwari dalam 

meningkatkan kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah di Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana peran strategis serta hambatan yang dihadapi LKMS Kasuwari 

dalam meningkatkan kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah di Kota 

Pekalongan? 

3. Bagaimana dampak produk dan jasa LKMS Kasuwari dalam meningkatkan 

kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah di Kota Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan : 

1. Untuk menganalisis produk dan jasa yang disediakan oleh LKMS 

Kasuwari dalam meningkatkan kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah di 

Kota Pekalongan. 
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2. Untuk menganalisis peran strategis serta hambatan LKMS Kasuwari 

dalam meningkatkan kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah di Kota 

Pekalongan. 

3. Untuk menganalisis dampak produk dan jasa LKMS Kasuwari dalam 

meningkatkan kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah di Kota 

Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

Diharap peneliti bisa memberikan manfaat: 

1. Manfaat teoritis 

Diharapkan bisa memberikan referensi teoritis terkait peran LKMS 

terhadap pemberdayaan usaha mikro kecil menengah. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Peneliti 

Diharapkan penelitian ini mampu berpeluang untuk dijadikan 

sebagai sumber pembelajaran, pengalaman serta membantu 

memahami bagaimana peran LKMS terhadap meningkatkan kinerja 

UMKM. 

b. Bagi Perusahaan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu usaha mikro 

kecil menengah memahami lebih baik tentang peran LKMS terutama 

untuk lebih optimal dalam mengelola keuangan dan meningkatkan 

produktivitas usaha mereka. 
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c. Bagi Masyarakat 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah informasi 

mengenai Lembaga Keuangan Mikro Syariah khususnya LKMS 

Kasuwari di Kota Pekalongan bagi masyarakat umum. 

d. Bagi Pemerintah 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi 

pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang mendukung 

pengembangan LKMS dan pemberdayaan kinerja UMKM lebih 

efektif. 

e. Bagi Akademik 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber literatur 

tambahan bagi penulis yang lain tentang peran LKMS terhadap 

peningkatan kinerja UMKM. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini akan disusun berdasarkan susunan sistematika sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah mengenai fenomena peran 

lembaga keuangan mikro syariah dalam meningkatkan kinerja usaha mikro 

kecil menengah kemudian selanjutnya disusun dengan rumusan masalah dan 

diuraikan tentang tujuan serta manfaat penelitian ini. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan mengenai landasan teori tentang peran LKMS, definisi 

LKMS, UMKM, penjelasan LKMS serta berbagai penjelasan yang relavan 
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menurut berbagai teori. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan jenis pendekatan penelitian, sumber data, dan objek 

penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data, 

serta analisis data. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Didalam bab ini berisi mengenai gambaram umum lokasi atau subjek 

penelitian, dan pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Dalam bab ini, penulis akan mengemukakan kesimpulanya berdasarkan dari 

data sudah diperolehnya dan dari penelitian ini juga akan ditemukan 

keterbatasan pembahasan. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai peran dan dampak 

LKMS Kasuwari terhadap peningkatan kinerja UMKM di Kota Pekalongan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Produk dan Jasa LKMS Kasuwari cukup beragam dan disesuaikan 

dengan kebutuhan anggota. Produk simpanan mencakup SiSuka 

(Simpanan Sukarela), Simpanan Pokok, Simpanan Wajib, Si-Mapan, Si- 

Ziarah, Si-Didik, Si-Qurban, dan Si-Joko Bodo. Sementara produk 

pembiayaan mencakup pembiayaan mikro syariah berbasis akad, baik 

untuk modal usaha produktif maupun kebutuhan pendidikan dan sosial. 

Ragam produk ini terus berkembang seiring dengan dinamika kebutuhan 

anggota, serta memperlihatkan adaptasi LKMS terhadap kondisi sosial- 

ekonomi masyarakat. 

2. Peran strategis LKMS Kasuwari dalam meningkatkan kinerja UMKM 

terlihat dari empat aspek utama, yaitu: Intermediasi dana dan 

pembiayaan syariah, Pelatihan dan peningkatan kapasitas usaha, 

Fasilitasi akses pasar dan kerja sama jaringan, Peningkatan literasi 

keuangan dan inklusi syariah. Keempat peran tersebut menunjukkan 

bahwa LKMS tidak hanya berfungsi sebagai lembaga keuangan, tetapi 

juga sebagai agen pemberdayaan ekonomi lokal. Hambatan yang 
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dihadapi LKMS Kasuwari dalam menjalankan perannya meliputi : 

Rendahnya literasi keuangan sebagian anggota, Keterbatasan skala 

operasional akibat izin yang bersifat lokal, Minimnya dukungan 

teknologi digital, Keterbatasan sumber modal eksternal yang 

menghambat ekspansi. Hambatan ini menunjukkan adanya tantangan 

baik dari sisi internal pelaku usaha maupun kondisi eksternal lembaga. 

3. Dampak produk dan jasa LKMS Kasuwari terhadap UMKM terbukti 

nyata. Produk pembiayaan dan pelatihan mampu meningkatkan 

pendapatan, memperkuat stabilitas usaha, dan membentuk pola 

pengelolaan keuangan yang lebih sehat. Hal ini tampak dari data before 

dan after anggota, yang menunjukkan peningkatan omzet, kapasitas 

produksi, dan keterampilan usaha setelah mendapat layanan dari LKMS. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan: 

1. Ruang lingkup penelitian terbatas hanya pada satu lembaga, yaitu 

LKMS Kasuwari di Kota Pekalongan, sehingga hasil penelitian belum 

dapat digeneralisasikan ke LKMS lain di daerah berbeda. 

2. Jumlah responden dalam penelitian ini terbatas, yaitu hanya beberapa 

orang dari pihak pengelola dan nasabah LKMS Kasuwari, sehingga 

informasi yang diperoleh masih bersifat subjektif. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi LKMS Kasuwari, diharapkan dapat terus mengembangkan variasi 

produk dan jasa yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan 

UMKM lokal, serta meningkatkan intensitas pelatihan dan 

pendampingan yang lebih terstruktur guna memperkuat kapasitas 

manajerial dan literasi keuangan anggota. 

2. Bagi pelaku UMKM, hendaknya lebih aktif memanfaatkan seluruh 

fasilitas dan program yang ditawarkan oleh LKMS, baik berupa 

pembiayaan maupun pelatihan, agar usaha yang dijalankan bisa 

berkembang lebih optimal dan berkelanjutan. 

3. Bagi Pemerintah Daerah, diharapkan lebih memperhatikan peran dan 

potensi lembaga keuangan mikro syariah seperti LKMS Kasuwari, 

terutama melalui dukungan kebijakan, perluasan akses pasar, dan 

insentif yang dapat memperkuat posisi lembaga dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat. 

4. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, disarankan untuk melanjutkan 

penelitian dengan pendekatan kuantitatif atau campuran untuk 

mengukur secara lebih akurat pengaruh pembiayaan syariah terhadap 

indikator-indikator kinerja usaha, seperti laba bersih, jumlah tenaga 

kerja, dan ekspansi pasar. 
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